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Abstract
Social competence is the teacher's ability to communicate and
interact effectively and efficiently with students, fellow teachers,
parents/guardians of students, and the surrounding community.
Social competence interpersonal skills, namely the ability to
build relationships with other people, effectively in the form of;
communication skills, motivation skills, collaboration skills, and
leadership skills. Hard skill are several skills possessed by a
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library sources to obtain the necessary data. The data sources
used come from secondary data, the data was collected through
textbooks, scientific  journals,periodical, ebook, website,
statutory regulations, and other sources relevant to the research
problem. Hard Skill divided into two parts, namely; Pedagogical
competency is the ability to manage student learning which
includes understanding students; Professional competency is the
ability to master subject matter broadly and in depth. A
professional educator in the Islamic view is an educator who has
expertise. Development efforts in Islamic education can be done
in several ways, namely taking part in teacher upgrading, taking
part in teacher deliberations in the field of study, taking courses,
increasing knowledge through mass or electronic media, and
improving the profession through self-study.
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PENDAHULUAN

Pendidik adalah orang yang membimbing anak, agar si anak tersebut bisa
menuju ke arah kedewasaan dalam pelaksanaannya dalam keluarga maupun di luar
lembaga keluarga (Taubah, 2015). Sebaliknya anak didik merupakan pihak yang
dibantu oleh pendidik selain tidak berdaya, namun dia memiliki potensi tertentu
untuk  berkembang karena memiliki potensi itulah, pendidik berusaha
mengembangkan secara optimal.

Dalam praktiknya, seorang guru senantiasa berhadapan dengan dua alternatif
yaitu guru dikatakan berhasil dalam mendidik dan guru dikatakan gagal dalam
mendidik. Ketidakberhasilan itu disebabkan karena ada persyaratan yang belum
terpenuhi oleh seorang guru.
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Berdasarkan ketentuan Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, persyaratan guru yang minimal harus menguasai empat kompetensi yaitu
kompetensi pedagogik,kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan
kompetensisosial (Mamonto et al, 2020). Guru harus menguasai keempat
kompetensi tersebut dengan baik, memberikan peluang lebih besar bagi
keberhasilannya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai guru di
lingkungan sekolah. Keempat kompetensi tersebut dapat dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu; 1) hard skill yang terdiri dari kompetensi pedagogik dan kompetensi
professional; 2) soft skill yang mencakup kompetensi kepribadian dan kompetensi
sosial.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Zbrary research) (Sari &
Asmendri, 2020). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan di
perpustakaan atau museum terhadap bahan-bahan berupa buku-buku, majalah atau
dokumen lainnya yang lainnya yang ada (Malfi & Samad, 2023). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam
material yang terdapat di ruang perpustakaan, seperti: buku- buku, majalah, dokumen
dan catatan kisah-kisah sejarah dan lain-lainnya (Alimuddin & Alvia, 2022). Penelitian
yang penulis lakukan ini, adalah penelitian yang akan menghasilkan sebuah karya
ilmiah tentang Soft Skill dan Hard Skill, dihasilkan dari penelaahan berbagai sumber
seperti tafsir, buku dan tulisan para ahli yang berkaitan dengan masalah yang penulis
angkat.

HASIL DAN PEMBAHSAN
Tinjauan tentang Soft Skill

Secara etimologi istilah sof? skills berasal dan bahasa Inggris yang terdiri dari
kata “soft” dan “skill”. Kata soft memiliki beberapa arti yaitu: lembek, lunak, lemah,
lembut, halus, empuk dan mudah. Katas&// juga memiliki beberapa pengertian, yaitu:
pengertian tersebut,maka secara sederhana dapat dipahami bahwa soff skz// adalah
keterampilan lunak atau halus. Begitu halusnya keterampilan tersebut sehingga sulit
untuk ditangkap melalui indera, sebab keterampilan tersebut bersifat sangat abstrak
(Yuniendel, 2018). Soft skz/ ialah sebuah keterampilan atau kecakapan yang dimiliki
seseorang yangbersifat abstrak atau tidak bisa diamati secara kasat mata, karena sof?
skill ini berasal dari dalam (internal). Soff sk yaitu perilaku personal atau
interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia seperti
membangun tim, pembuatan keputusan, inisiatif dan komunikasi. Wujud dan soft
skilkersebut seperti: kejujuran, tanggung jawab, berlaku adil, kemampuan
bekerjasama, beradaptasi, berkomuniasi, toleran, hormat terhadap sesama,
kemampuan mengambil keputusan dan memecahkan masalah.

Soft skill merupakan keunggulan personal seseorang yang terkait dengan hal-hal
nonteknis, termasuk di antaranya kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi dan
kemampuan mengendalikan diri sendiri. Berdasarkan definisi tersebut soff skz/ pada
dasarnya merupakan keterampilan individu membina hubungan dengan orang lain
atau masyarakat (interpersinal skills) dan keterampilan diri senditi (intrapersonal skills)
yang dapat mengembangkan unjuk kerja secara maksimal, schingga soff skill
menunjukkan kualitas diri yang bersifat ke dalam dan keluar. Soft skill (also called
“peopleskills”) are typically hard to observe, quantify and measure soft skill atau disebut juga
people skill merupakan keterampilan- keterampilan yang bersifat dapat diamati,
dihitung dan diukur (Al Mufti, 2016).

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan di atas, dapat penulis simpulkan
bahwa yang dimaksud dengan soff ski// ialah sebuah kecakapan yang dimiliki oleh
seorang guru dalam mendidik yang bersifat abtrak dan sulit diamati karena berkaitan
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dengan kecakapan berkomunikasi, bersosialisasi dan kemampuan mengendalikan diri
sendiri.

Pembagian Soft Skills

Ramayulis dalam bukunya berpendapat bahwa soft skzlls dapat dibagi kepada:,
Kompetensi kepribadian. Jika dianalisis defenisi tersebut, maka kepribadian adalah:
Merupakan suatu organisasi dinamik, yaitu suatu kebulatan keutuhan, organisasi atau
sistem yang mengikat dan mengaitkanberbagai macam aspek atau komponen
kepribadian. Organisasi tersebut dalam keadaan berproses, selalu mengalami
perubahandan  perkembangan. Organisasi itu sendiri atas sistem-sistem
“Psychophysical” atau jiwa raga. Ini menunjukkan bahwa kepribadian itu tidak hanya
terdiri atas mental, rohani, jiwa atau hanya jasmani saja, akan tetapi organisasi itu
mencakup semua kegiatan badan dan mental yang menyatu kedalam kesatuan pribadi
yang berbeda dalam individu. Organisasi itu menentukan penyesuaian dirinya,
menunjukkan bahwa kepribadian dibentuk oleh kecenderungan yang berperan secara
aktif dalam menentukan tingkah laku individu yang berhubungan dengan dirinya
sendiri dan lingkungan masyarakat. Penyesuaian diri dalam hubungan dengan
lingkungan itu bersifatunik, khas, atau khusus, yakni mempunyai ciri- ciri tersendiri
dan tidak ada yang menyamainya (Anisah, 2017).

Sedangkan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.
Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan,
khusunya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat berperan dalam
membentuk pribadi peserta didik (Hidayat et al., 2018). Kompetensi kepribadian atau
intrapersonal skills, yaitu kemampuan mengelola diri secara tepat, berupa: Bertindak
sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, kebudayaan Indonesia, dengan indikator;
(1) menghargai sesmua peserta didik tanpa membedakan statusnya; (2) dan bersikap
sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, dengan indikator; (1) pribadi yang
mantap dan stabil, dan (2) pribadi yang arif bijaksana, bertanggung jawab dan
mempunyai kewibawaan. Menampilkan diri sebagai pribadi yang beriman, Islam dan
ithsan, berakhlak mulia, bertakwa, menjadi teladan, dan indikator; (1) jujur, tegas dan
manusiawi; (2) bertakwa danberakhlak mulia; (3) menjadi wswabh al-hasanah bagi murid.
Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, bangga menjadi guru, percaya
diri, mandiri secara profesional, dengan indikator; (1) mengutamakan kepentingan
profesi dan kepentingan lain; (2) bekerja secara profesional, dan (3) bekerjadengan
niat ikhlas karena Allah SWT. Mampu menjunjung tinggi, memahami, menerapkan
dan berprilaku sesuai dengan kode etik guru, dengan indikator; (1) berprilaku sesuai
dengan kode etik, dan (2) mampu melaksanakannya dalam mendidik (Basri &
Dwiningrum, 2020).

Kompetensi sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efesien dengan peserta didik, sesama guru, orang
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Sebagaimana juga dikutip oleh E.
Mulyasa, dalam Standar Nasional Pendidikan di jelaskan, penjelasan Pasal 28 ayat (3)
butitr d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah
kemampuan guru sebagaian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau
wali peserta didik, dan masyarakat sekitar (Gaol & Aziz, 2013).

Pakar psikologi pendidikan Gadner menyebut kompetensi sosial itu sebagai
social intellegence atau kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial merupakan salah satu dari
sembilan kecerdasan (logika, bahasa, musik, raga, ruang, pribadi, alam, dan kuliner)
yang berhasil diidentifikasi oleh Gadner (Parnawi, 2018). Bentuk-bentuk kompetensi
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sosial, diantaranya adalah: Menerima orang lain. Orang yang memiliki kecerdasan
sosial mampu untuk: 1)menerima orang lain dengan segala kelebihan dan
kekurangannya; 2) memahami dan memperlakukan secara tepatbahwa orang lain itu
memiliki latar belakang pemikiran dan perilaku yang berbeda- beda; 3) selalu
membuka diri untuk bergaul dengan orang-orang baru; 4) berusaha untuk selalu
memperluas interaksi dengan orang lain; 5) berusaha membuatorang lain yang
bersamanya menjadi maju dan berkembang. Mengakui kesalahan yang diperbuat
Orang tersebut mempunyai kearifan dan keberanian untuk menyadari dan mengakui
kesalahan yang diperbuatnya. Kalau ada orang-orang yang berada di sekitarnya
merasa tersinggung dan dirugikan atas perilakunya, dia akan segera minta maaf. Jika
melakukan kesalahan di suatu lembaga yang ternyata merugikan lembaga tersebut, dia
akan mengundurkan diri. Meski pernah berbuat salah, orang yang mempunyai
kompetensi sosial lantas tidak merasa frustasi atau rendah diri. Dia melakukan
introspeksi, mengambil pelajaran, dan mencari hikmah atas kesalahan yang
dilakukannya. Refleksi tersebut menjadi pegangan untuk memperbaiki kesalahan
yangdiperbuatnya (Kusumaningtyas et al., 2022).

Menunjukkan perhatian pada dunia luasorang yang memiliki kecerdasan sosial
memberi perhatian pada lingkungan yang lebih luas (Warsah, 2018). Dia tidak hanya
memikirkan mengenai situasi sosial dengan segala dinamika danproblematikanya di
sekelilingnya. Tetapi dia juga mengamati dan memikirkan peristiwa sosial yang berada
di luar lingkungannya. Buah dari perhatiannya terhadap lingkungan yang luas
mendorongnya untuk melakukan tindakan perbaikan kondisi lingkungan di sekitarnya
atau kalau memungkinkan bisamembantu lingkungan yang lebih luas. Ini bisa terjadi
karena ulah yang dilakukan oleh orang-orang yang ada di dekatnya bisaberakibat fatal
bagi lingkungan yang lebih luas. Atau sebaliknya, peristiwa yang jauh dari
lingkungannya dapat megimbas pada lingkungannya.

Tepat waktu dalam membuat perjanjian  Orang yang memiliki
kecerdasan/kompetensi sosial akanberusaha semaksimal mungkin untuk datang tepat
waktu apabilasudah membuat janji dengan orang lain. Orang-orang yang kecerdasan
sosialnya baik tidak mudah terpengaruh dengan orang lain. Meski orang lain tidak
tepat waktu, orang yang kecerdasan sosialnya tinggi justru memberikan teladan
padaorang lain agar memiliki perilaku disiplin. Jika berjanji dengan orang maka akan
berusaha datang sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya (Aravik,
2010).

Mempunyai hati nurani sosial Mempunyai hati nurani sosial dalam arti dia peka
dalam merasakan problematika yang berkembang pada lingkungan sosial. Orang yang
berdialog dengan hati nuraninya, dalam berperilaku selalu berupaya membawa
kemaslahatan dan kesejahteraan pada lingkungan sosialnya. Hati nuraninya akan
terusik dan tidak mau menerima apabila ternyata dari tindakannya sendiri atau ulah
orang lain dapat menimbulkan keesengsaraan bagi orang lain maupun lingkungan
sosial. Berpikir, berbicara, dan bertindak secara sistemik’ Orang yang kecerdasan
sosialnya baik akanmngemukakan secara rasional dan runtut mengenai buah
pikirannya pada orang lain. Dia akan berbicara pada orang lain untuk menyampaikan
gagasannya dengan gaya penyampaian yang mudah dipahami oleh orang lain hanya
sebatas pada pemikiran, tetapi dia juga konsisten untuk menjalankannya (Sabri, 2015).

Menunjukkan rasa ingin tahu orang yang memiliki kompetensi dan kecerdasan
sosial dalam dirinya ada motivasi yang tinggi untuk mendapat khazanah pengetahuan
baru. Dia tidak puas dengan ilmu yang sudah dimilikinya, dia terus mencari
pengetahuan. Dalam mencari pengetahuan dia tidak malu apabila harus bertanya
padaorang lain yang umurnya lebih muda, tingkat pendidikannya lebih rendah, atau
strata ekonominya dibawah dia. Dia bersediabelajar pada orang-orang berbeda latar
belakang sosial dan budaya.
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Tidak membuat penilaian tergesa-gesa  orang yang memiliki kompetensi dan
kecerdasan sosial tidak gegabah dalam melakukan penilaian (Habibah, 2020). Bila
mengevaluasi peristiwa sebagai dasar menyikapi kejadian untuk ambil suatu tindakan,
dia akan memikirkannya secara mendalam. Langkah yang ditempuh ini guna
menghindari penyimpangan dalam membuat penilaian . Membuat penilaian secara
obyektif. Orang yang mempunyai kompetensi dan kecerdasan sosial tidak akan
melakukan penilaian secara subyektif, dia akanmenilai secara obyektif. Dia akan
menggunakan intelektualitasnya untuk menialai sesuatu yang ada di luardirinya. Dia
secara rasional menilai realitas apa adanya (Matswah, 2015).

Peka terhadap kebutuhan dan hasrat orang lain. Kemampuan ini menjadi bekal
bagi seseorang untuk mempertahankan hubungan dengan orang-orang dalam suatu
komunitas. Karena dengan mengetahui secara tepat mengenai keinginan dan
kebutuhan orang lain, kita dapat memberikan service sesuai dengan apa yang
diinginkan dan dibutuhkan olehorang lain tersebut dalam bentuk pelayanan untuk
kemajuan dan kemanfaatan bersama, tidak dalam kebutuhan yang berimplikasinegatif.
Menunjukkan perhatian segera terhadap lingkungan Apabila lingkungan butuh
pertolongan, dia akan segera memberikan bantuan sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Dia bersedia meluangkan waktu untuk membantu masyarakat. Dia akan
menyumbangkan pikiran dan tenaganya jika orang lain atau masyarakat
membutuhkan perhatian dirinya. Dia merasa ada kebahagiaan dan kepuasan batin bila
lingkunganyang dibantunya dapat mnyelesaikan masalah dengan baik.

Kompetensi sosial atau znterpersonal skills, yaitu kemampuan membangun relasi
dengan orang lain, secara efektif berupa: Kecakapan berkomunikasi, yaitu
keterampilan seseorang menyampaikan pesan dan komunikator kepada komunikan
dengan media tertentu sehingga bisa dipahami secara mudah. Dalam berkomunikasi
ada beberapa prinsip yang harus dipahamioleh pendidik, yaitu: Menghargai orang
lain, Kemampuan untu, mendengarkan/mengerti sebelum didengarkan/ dimengerti
orang lain. Penggunaan media yang dapat dipahami/didengar orang lain. Kejelasan
pesan: tidak multi tafsir. Sikap rendah hati: melayani, menghargai, mau mendengar,
mau menerima kritik, tidak memandang remeh pihak lain, berani mengakui
kesalahan, rela memaafkan, lemah lembut, pengendalian diri, mengutamakan
kepentingan lebih besar. Selanjutnya memahami prinsip-prinsip berkomunikasi
seorang pendidik juga harus mampu mempergunakan bahasayang indah, lemah
lembut, tega dan menyentuh jiwa, sebagaimana dikemukakan dalam Alquran bahasa
atau ucapan tersebut adalah sebagai berikut: gaulan ma’rufan, berarti ucapan yang
indah, baik, bertujuanbaik dan pantas. Allah SWT menyebutkan tentang orang-orang
yang ilmunya mendalam di mana mereka berdoa kepadaNya agarAllah tidak
menjadikan hati-hati mereka condong setelah. Dia memberi petunjuk kepada mereka.
Allah telah memberitakan pada ayat-ayat yang lain tentang sebab- sebab dari
condongnya hati orang-orang yang menyimpang tersebut yaitu bahwa hal itu
disebabkan oleh perbuatan mereka sendiri.

Qanlan kariman, berarti ucapan yang mulia, lembut, sopan santun, dan tenang.
Allah SWT menyatakan, bahwa Dia telah memerintahkan kepada seluruh manusia,
agar merekaberbuat baik kepada kedua ibu-bapak mereka, dengan sikapyang sebaik-
baiknya Allah SWT memerintahkan kepada manusia, agar berbuat baik kepada ibu
bapak, sesudah memerintahkan kepada mereka beribadah hanya kepada-Nya, dengan
maksud agar manusia memahami betapa pentingnya berbuat baik terhadap ibu-bapak
itu dan agar mereka mensyukuri kebaikan mereka, seperti betapa beratnya
penderitaan yang telah mereka rasakan pada saat melahirkan, betapa pula banyaknya
kesulitan dalam mencarinafkah dan di dalam mengasuh serta mendidik putra-putra
mereka dengan penuh kasih sayang. Maka pantaslah apabilaberbuat baik kepada
kedua ibu-bapak itu, dijadikan sebagai kewajiban yang paling penting di antara
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kewajiban- kewajiban yang lain, dan diletakkan Allah dalam urutan kedua sesudah
kewajiban manusia beribadah hanya kepadaAllan Yang Maha Kuasa (Rifa’i, 2021).

Qanlan masynran, berarti ucapan yang ringan, mudahdipahami, penawar hati.
Dari ayat di atas Allah SWT menjelaskan bagaimana sikap yang baik, yang harus
diperlakukan kepada orang- orang yang sangat menghajatkan pertolongan, padahal
orang yang berhajat itu tidak mempunyai kemampuan untuk menolongnya. Allah
SWT menjelaskan bahwa apabila seorang terpaksa harus berpaling, atau tidak
mempunyai kemampuan untuk membantu dan meringankan beban derita keluarga-
keluarga yang dekat, orang-orang miskin dan orang- orang yang dalam perjalanan,
padahal ia malu menyatakan penolakan itu, karena mengharapkan kelapangan dari
pada Allah, maka hendaklah ia mengatakannya kepada orang-orang yang
memerlukanpertolongan itu dengan perkataan yang pantas, yaitu perkataan yang
lemah lembut. Dan andai kata ia mempunyaikesanggupan di waktu yang lain, maka
hendaklah berjanji dengan janji yang dapat memuaskan hati mereka. Artinya: Amir
Al-Mu’min, Abu Hafs Umar bin Al- Khathtabr.a., bin Nufail, bin Abdul ‘Uzza, bin
Riyah, bin Abdullah bin Qurt bin Rajah, bin ‘Adiy, Ka’ab bin Luay, bin Galib
keturunan Quraisy Al-Adawy, dia berkata bahwa dia mendengar Rasulullah SAW
telah bersabda, “Sesungguhnya sah atau tidaknya suatu amal, bergantung pada
niatnya. Dan yang dianggap bagi amal tiap orang apa yang ia niatkan (H.R. Bukhari
dan Muslim)

Para ulama telah sepakat bahwa niat sangat penting dalam menentukan sahnya
suatu ibadah. Niat dalam arti motivasi juga sangat menentukan diterima atau tidaknya
suatu amal oleh Allah SWT. Motivasi dalam melaksanakan setiap amal harus betul-
betul ikhlas, hanya mengharap rida Allah saja. Menurut pandangan Islam kualitas
amal seseorang ditentukan oleh niat (motivasi) yang paling tinggi adalah ikhlas karena
Allah SWT (Ernata, 2017).

Motivasi instrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya yang
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif karena
adanya perangsang dari luar. Motivasi instrinsik lebih penting dari motivasi ekstrinsik.
Dalam pendidikan ada beberapa prinsip motivasi yang harus diperhatikan oleh
pendidik di antaranya: Peserta didik merasakan adanya nilai guna adalahpembelajaran.
Adanya model yang akan ditiru oleh peserta didik danpendidik. Komunikasi terbuka
antara pendidik dengan peserta didik. Adanya sesuatu materi yang baru dan
menantang bagipeserta didik. Materi yang disampaikan sesuai dengan pengetahuan
dan pengalaman peserta didik. Tugas yang dikerjakan peserta didik diberikan
penilaian olehpendidik. Terciptanya suasana yang kondusif dan menyenangkan bagi
semua peserta didik.

Pengembangan Soft Skill dalam Pendidikan Islam

Soft skill seseorang ditentukan dengan tolak ukur seseorang itu dalam
mengembangkan soff skillnya (Nita, 2018). Soft skil/ itu sendiri tidak akan
berjalansempurna apabila tidak diiringi dengan hards skill, begitupun sebaliknya. Sof?
skill akan nampak apabila seseorang telah menemukan jati dirinya. Namun ada juga
yang tidak akan mendapatkan soff ski// dari dirinya sendiri apabila seseorang tersebut
tidak ada keinginan untuk berubah dalam hidupnya dari pola hidup yang buruk ke
pola hidup yang lebih baik dari sebelumnya. Karena soff skz// itu sendiri akan lahir
apabila seseorangmemiliki motivasi yang besar untuk berubah lebih baik dari
sebelumnya. Soff skill sendiri sangat berkaitan dengan suatu keterampilan yang harus
seimbang. Istilah keterampilan soffskz// ialah istilah yang mengacu pada kepribadian
seseorang yangdiasah dari dalam lalu dilengkapi pula dengan keterampilan bard skill.
Sehingga soft skil/ itu mempunyai atribut, dengan demikian meliputi nilai yang dianut,
motivasi, perilaku, karakter, kebiasaan, dan sikap. Atribut-atribut tersebut dimiliki
oleh setiap orang yang tentunya tidak sama antara satu dengan yang lainnya, yang
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biasanya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya: kebiasaan, berfikir,
berkata, bersikap, dan bertindak.

Upaya pengembangan soff skil/ bisa dilakukan dengan cara sebagai berikut:”’
Mengikuti penataran guru. Penataran guru adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan kegiatan-kegiatan pada sebagian personalia yang bekerja akan meningkatkan
pertumbuhan dan kualifikasi mereka. Mengikuti musyawarah guru bidang studi.
Musyawarah guru bidang studi ini bertujuan untuk menyatukan terhadap kekurangan
konsep makna dan fungsi pendidikan serta pemecahanya terhadap kekurangan yang
ada. Di samping itu juga untuk mendorong guru melakukan tugas dengan baik,
sehingga mampu membawa mereka ke arah peningkatan kompetensinya. Mengikuti
kursus. Mengikuti kursus merupakan suatu kegiatan untuk membantu guru dalam
mengembangkan pengetahuan sesuai dengan keahlianya masing-masing. Dalam
mengikuti  kursus, guru diarahkan kepada dua hal, yaitu penyegaran upaya
peningkatan pengetahuan keterampilan,dan mengubah sikap tertentu (Indrawati,
2013).

Menambah pengetahuan melalui media masa atau elektronik salah satu media
yang cukup membantu dalam meningkatkan profesionalisme guru dalam proses
belajar mengajar adalah media cetak dan media elektronik (Baihaqi et al., 2020). Hal
ini akan membawa pemikiran-pemikiran baru dan wawasan-wawasan baru bagi
seorang guru dalam pengajaran. Peningkatan profesi melalui belajar sendiri. Cara lain
yang baik untuk meningkatkan profesi guru adalah berusaha mengikuti
perkembangan dengan cara belajar sendiri, dan belajar sendiri dapat dilakukan
perorangan dengan mengajarkan kepada guru untuk membaca dan memilih topik
yang sesuai dengan kebutuhan di sekolah.

KESIMPULAN

Soft skill ialah sebuah kecakapan yang dimiliki oleh seorang guru dalam
mendidik yang bersifat abtrak dan sulit diamati karena berkaitan dengan kecakapan
berkomunikasi, bersosialisasi dan kemampuan mengendalikan diri sendiri. Soft skills
dapat dibagi kepada dua bagian, yaitu; Kompetensi kepribadian dan Kompetensi
sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secaraefektif
dan efesien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Kompetensi sosial atau znterpersonal skills, yaitu kemampuan
membangun relasi dengan orang lain, secara efektif berupa; kecakapan
berkomunikasi, kecakapan memberikan motivasi, kecakapan bekerja sama, dan
kecakapan memimpin. Hard skil/ adalah beberapa kecakapan yang dimiliki seorang
guru yang wujud kongkritnya dapat ditangkap melalui indera atau diamati secara
langsung, karena prosedurnya yang bersifat teknik atau administratif. HardSkill
terbagi ke dalam dua bagian yaitu; Kompetensi pedagogik dan Kompetensi
profesional. Tenaga pendidik profesional dalam pandangan Islam adalah seorang
pendidik yang memiliki keahlian. Upaya pengembangan soff ski// dalam pendidikan
Islam bisa dilakukan dengan beberapa cara, yaitu mengikuti penataran guru,
mengikuti musyawarah guru bidang studi, mengikuti kursus, menambah
pengetahuanmelalui media masa atau elektronik, danpeningkatan profesi melalui
belajarsendiri.
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